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ABSTRAK

Produsen Air Minum dalam Kemasan (AMDK) mengalami masalah kualitas yaitu dengan
terdapatnya produk-produk cacat pada setiap produksi yang mana belum mencapai zero
defect, terutama pada lini produksi kemasan cup ukuran 250 ml yang paling banyak
mengalami kecacatan produk. Lean Six sigma didefinisikan sebagai suatu metodologi yang
menyediakan alat-alat untuk peningkatan proses bisnis dengan tujuan menurunkan variasi
proses dan meningkatkan kualitas produk dengan menggunakan pendekatan DMAIC
(define, measure, analyze, improve dan control). Berdasarkan hasil pengolahan data yang
diperoleh untuk critical to quality pada diagram pareto diketahui bahwa tingkat reject
terbesar adalah cacat pada cup lonjong yaitu 3042 cup, cup bocor 2946 cup, lid miring
sebanyak 1028 cup, packaging sebanyak 910 cup. Dan untuk tingkat sigma adalah 5,11
sigma. Upaya perbaikan perlu menggunakan evaluasi ulang alat pendukung produksi dan
faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Dengan demikian perusahaan dapat segera
melakukan tindakan pencegahan untuk mengurangi terjadinya kendala.
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EFFORTS FOR REDUCING DEFECTS IN MINERAL WATER IN 250 ML CUP PACKING AT PT

DUTA PUTRA LEXINDO (BOLESA) USING THE LEAN SIX SIGMA METHOD

ABSTRACT

Manufacturers of Bottled Drinking Water (AMDK) have quality problems, such as
the presence of defective products in each production that have not reached zero
defects, especially in the 250 ml cup packaging production line with the most
product defects. Lean Six Sigma is defined as a methodology that provides tools for
business process improvement to reduce process variation and improve product
quality using the DMAIC (define, measure, analyze, improve and control)
approach. Based on the results of data processing obtained for critical quality on
the Pareto diagram, it is known that the largest reject rate is defects in oval cups,
e.g., 3042 cups, leaking cups 2946 cups, and tilted lids 1028 cups, packaging 910
cups. And for the sigma level is 5.11 sigma. Improvement efforts need to re-
evaluate production support tools and the factors that cause them. Thus the
company can immediately take preventive action to reduce the occurrence of
obstacles.
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